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. 2 Fémomena pengamen tarian Ondel-ondel di kawasan Kemayoran terjadi bukan hanya
S5 < 7

Ekaienagsebuah peristiwva saja melainkan adanya sebuah motif yang melatar belakangi
g2 @

Epengamen tarian tersebut terjadi. Pengamen tarian tersebut terjadi akibat adanya sebuah
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gpeg?nbe&ajaran sosial budaya yang dimilikinya, dikembangkan dari sebuah lingkup sosial
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ghingga; menjadikannya sebuah mata pencaharian yang memungkinkan pelaku untuk
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smengdginakan pembelajaran sosial budaya yang dimilikinya untuk menjadikannya sebuah
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gpekerjéan. Dengan sebuah pegangan yang kuat tentang agama yang dianut membuat
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%:pelakLgpengamen tarian tersebut pada akhirnya menyisihkan kelebihan pendapataan yang
c
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zdimilikinya untuk membantu orang lain.

Pengamen tarian Ondel-ondel mencoba untuk sekaligus mempertahankan warisan
=

uda)& yang dimilikinya dengan menampilkan tarian tersebut kepada masyarakat,
-

=
dlsarrg'ng tidak dapat dipungkiri selain motif sosial budaya tersebut adanya sebuah motif
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komgﬂ yang membuat pengamen tarian menjadi pekerjaan tetap untuk dapat
al

meng&silkan uang, dengan menghasilkan uang yang digunakan tidak hanya untuk
=

kepergan pribadi, pelaku pengamen tarian pun menggunakan pendapatan yang diperoleh

=y

untukgkepentingan bersama anggota sanggar yang dimana sanggar tersebut telah
dibanggnnya sekitar 4 tahun yang lalu serta membantu perekonomian keluarga seperti
meml&i beras, membayar listrik dan membantu membayar uang pembayaran sekolah

adikn* yang masih bersekolah. Tidak hanya itu pelaku pengamen tarian tersebut
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menyumbangkan sebagian dari uangnya untuk membantu orang lain, di samping itu karena
adan)@ebuah motif keagamaanyang mengajarkannya untuk membantu sesama disaat

- T
cmemiliki kelebihan uang.

din

ak berbeda jauh dari fenomena pengamen tarian Ondel-ondel. Fenomena
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\gamen tarian Barongsai dikawasan Mangga Besar terjadi karena memiliki sebuah motif
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g dimiliki pula oleh pengamen tarian Ondel-ondel. Pelaku melakukan hal tersebut
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areflakan adanya sebuah motif sosial yang mambawanya kepada sebuah sosial budaya
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g berbeda dari pelaku pengamen tarian, namun meskipun memiliki latar belakang yang

yninipg neje uegﬁe&as dg;cr}ﬁuaw fuese)

eda dari tarian Barongsai yang merupakan sebuah tarian yang berasal dari Cina dan

epu%ﬁue

ntiks dengan warga keturunan tidak membuat pelaku pengamen tarian Barongsai
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b rhergl untuk mempelajari tarian ini. Akibat pergaulan sosial yang dialaminya selepas

ulus ;ekolah dasar membuat pelaku secara tidak langsung mempelajari hingga
g,

%menn@unakannya sebagai mata pencaharian yang merupakan sebuah motif ekonomi
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Erdimang,pelaku berusaha menghidupi keluarganya, yang memiliki satu orang istri serta satu
b
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orang anak yang masih balita. Di samping itu meskipun dengan keterbatasan ekonomi
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ang dimiliki oleh pelaku lantas tidak membuat pelaku untuk tidak mencoba untuk

lain. Dengan penghasilan yang didapatnya meskipun dengan
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«mengBunakan sebuah tarian dengan latar belakang budaya yang berbeda, pelaku tetap

gberpe&ng teguh terhadap norma agama yang dimilikinya untuk berusaha berkerja
e ml

wn

mengﬁxsilkan pendapatan dengan cara yang halal meskipun dengan menggunakan tarian
=

sebaged mata pencaharian.
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%ara tidak langsung pada bab ini disimpulkan bahwa fenomena pengamen tarian
=
pada E’udi kasus Ondel-ondel dan Barongsai keliling terjadi tidak hanya pada sebuah
peris@a saja melainkan adanya sebuah teori yang menjelaskan adanya motif-motif yang

memlgat peristiwa tersebut terjadi. Diantara lain motif yang mempengaruhi adalah motif
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sosial budaya, ekonomi dan keagamaan. Motif tersebutlah yang menjadi sebuah dasar

hingg@enomena tersebut terjadi, sehingga sebuah peristiwa yang menjadi fenomena

gl

erjadl‘,‘karena adanya sebuah motif yang melatar belakangi fenomena tersebut terjadi.
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omendasi saran yang dapat diberikan peneliti terhadap hasil penelitian adalah

Begas diinbua
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skipun sebuah budaya tarian yang sebelumnya formal dan kini menjadi informal
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a untuk kedepannya tetap dijaga kelestarian dan tetap mengembangkan budaya-
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y ng telah diwariskan secara turun-temurun tanpa melupakan norma-norma yang
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ake: Tidak hanya itu untuk kedepannya akan lebih baik, bila akan adannya penelitian
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atas penelitian yang telah peneliti lakukan tidak ada salahnya bila memilih
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kawas% kawasan selain kawasan yang telah peneliti gunakan dalam penelitian ini atau
m
meng@nakan objek tarian serta subjek yang berbeda dari yang peneliti gunakan misalnya

ueduauw_edue

menel@ fenomena pengamen tarian kuda lumping ataupun yang lainnya.
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan _-.-_HO-.BNnm—AN —Aim—n Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF _E:zmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



